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ABSTRAK 

DAYA DUKUNG LIMBAH TANAMAN PANGAN TERHADAP 

PENGEMBANGAN SAPI POTONG DI KECAMATAN BARADATU 

KABUPATEN WAY KANAN 

 

Oleh 

 

Aghil Syah Khosi 

 

 

Penelitian ini bertujuan mengetahui daya dukung ternak berdasarkan limbah 

tanaman pangan di Kecamatan Baradatu Kabupaten Way Kanan. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli--Agustus 2024 bertempat di 

Kecamatan Baradatu Kabupaten Way Kanan. Metode yang digunakan 

adalah metode survey. Sumber data yang digunakan adalah data sekunder. 

Data sekunder yang diperoleh dari instansi terkait diantaranya Badan 

Pusat Statistik (BPS), Dinas Peternakan dan Dinas Pertanian. Metode 

dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analisis. 

Variabel yang diamati yaitu potensi hijauan alami, potensi bahan pakan 

limbah tanaman pangan, kapasitas tampung, indeks daya dukung. 

Hasil penelitian menunjukkan Kecamatan Baradatu memiliki populasi 

ternak sapi potong 2321,90 ST dengan potensi pakan 24372,10 ton 

(BK/thn) terdiri dari pakan alami (rumput) sebesar 1179,55 ton (BK/thn) 

dan limbah tanaman pangan (jerami) sebesar 23192,55 ton (BK/thn). 

Kapasitas tampung ternak mencapai 21379,04 ST, sehingga memiliki 

potensi pengembangan sapi potong sebesar 19057,14 ST. Nilai IDD di 

Kecamatan Baradatu adalah 14,57 dengan status aman artinya sapi potong 

dapat memanfaatkan sumberdaya pakan dari rumput alami dan limbah 

pertanian. 

 

Kata kunci: Hijauan alami, Indeks daya dukung, Kapasitas tampung, 

Limbah tanaman pangan, Satuan ternak 



ABSTRACT 

CARRYING CAPACITY OF FOOD CROP WASTE FOR BEEF CATTLE 

DEVELOPMENT IN BARADATU DISTRICT WAY KANAN REGENCY 

 

By 

 

Aghil Syah Khosi 

 

 

This study aims to determine the carrying capacity of livestock based on food 

crop waste in Baradatu District, Way Kanan Regency. This research was 

carried out in July--August 2024 in Baradatu District, Way Kanan Regency. 

The method used is the survey method. The data source used is secondary 

data. Secondary data obtained from related agencies include the Central 

Statistics Agency (BPS), the Livestock Service and the Agriculture Service. 

The basic method used in this study is descriptive analysis. The variables 

observed were the potential of natural forage, the potential of feed materials 

for food crop waste, carrying capacity, and the carrying capacity index. The 

results of the study show that Baradatu District has a beef cattle population of 

2321.90 ST with a potential feed of 24372.10 tons (DI/yr) consisting of 

natural feed (grass) of 1179.55 tons (DI/yr) and food crop waste (straw) of 

23192.55 tons (DI/yr). The livestock capacity reaches 21379.04 ST, so it has 

the potential for the development of beef cattle of 19057.14 ST. The IDD 

value in Baradatu District is 14.57 with a safe status, meaning that beef cattle 

can utilize feed resources from natural grass and agricultural waste. 

 

Keywords: Carrying capacity, Carrying capacity index, Livestock units, 

Natural forage, Waste food crops 
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MOTTO 

 

 

“Orang lain gak akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita yang mereka  

ingin tahu hanya bagian success stories. Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun 

gak ada yang tepuk tangan, kelak diri kita dimasa depan akan sangat bangga 

 dengan apa yang kita perjuangkan hari ini” 

 

 

“Lakukan apa yang kau mau, sekarang saat hatimu bergerak, jangan kau larang 

hidup ini takan ada artinya, maka kau bebas menggarang maknanya seorang!” 

(Hindia- Berdansalah, Karir Tak Ada Artinya) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1  Latar Belakang 

 

Ternak merupakan salah satu komponen yang dapat memenuhi kebutuhan pangan 

dan memegang peranan penting dalam pertumbuhan kehidupan masyarakat yaitu 

sumber protein hewani. Protein hewani pada ternak ruminansia terdapat pada sapi 

potong, sapi perah, domba, kerbau dan kambing. Kebutuhan akan protein hewan 

seperti daging sapi cenderung meningkat. Permasalahan utama dalam peningkatan 

kualitas dan kuantitas usaha peternakan di Indonesia adalah terbatasnya ketersediaan 

bahan pakan yang menjadi sumber utama dikarenakan banyaknya lahan yang beralih 

fungsi menjadi perumahan, lahan industri dan usaha dibidang lainnya. Memanfaatkan 

limbah pertanian sebagai sumber pakan alternatif adalah cara yang baik untuk 

mengurangi biaya ransum karena ini adalah pengeluaran terbesar yang harus 

ditanggung oleh peternak.  

 

Pembangunan peternakan sebagai bagian integral dalam pembangunan sektor 

pertanian berperan dalam penyediaan protein hewani, lapangan kerja, pengentasan 

kemiskinan dan pengembangan potensi wilayah. Untuk itu pengembangan sub sektor 

peternakan sebagai bagian integral dari sektor pertanian perlu mendapat perhatian 

khusus dengan tetap memperhatikan kelestarian sumberdaya dan lingkungan yang 

ada. Hal ini karena kegiatan pada sub sektor peternakan memiliki peran penting 

dalam peningkatan pendapatan petani, pemerataan perekonomian dan kesempatan 

kerja, serta perbaikan terhadap gizi masyarakat. Tujuan ini dapat dicapai melalui 

peningkatan populasi, produksi dan produktivitas ternak. Untuk mencapai hasil yang 

optimal, maka strategi pengembangan peternakan memerlukan perencanaan yang 



matang dan tepat, sehingga ruang yang digunakan untuk kegiatan pengembangan 

peternakan tidak bersaing dengan kegiatan lain dan tidak saling mengganggu antara 

peternakan itu sendiri dengan lingkungan sekitarnya, untuk itu perlu suatu penataan 

ruang kawasan peternakan secara khusus, yang disusun berdasarkan potensi daya 

dukung lahan yang dibutuhkan untuk pemeliharaan ternak, akses ke tempat 

pemasaran serta sarana dan prasarana yang menunjang usaha di bidang peternakan 

tersebut. Dengan demikian diharapkan kegiatan dibidang peternakan dapat berjalan 

dengan aman dan lancar serta mampu menghasilkan produksi yang optimal dari segi 

kualitas maupun kuantitas.  

 

Kecamatan Baradatu merupakan salah satu bagian dari wilayah Kabupaten Way 

Kanan berpenduduk 39.062 jiwa dengan banyaknya rumah tangga 10.794 dan luas 

kecamatan 17.255 ha. Di bidang peternakan, Kecamatan Baradatu memiliki populasi 

ternak ruminansia seperti sapi 2.283 ekor (BPS, 2020). 

 

 

1.2  Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. mengetahui daya dukung ternak berdasarkan limbah tanaman pangan di 

Kecamatan Baradatu Kabupaten Way Kanan; 

2. untuk mengidentifikasi lahan-lahan yang sesuai untuk pengembangan ternak sapi 

potong di Kecamatan Baradatu Kabupaten Way Kanan; 

3. menentukan kawasan pengembangan serta kapasitas peningkatan sapi potong 

berdasarkan daya dukung lahan di Kecamatan Baradatu Kabupaten Way Kanan. 

 

 

1.3  Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat : 

1. sebagai bahan masukan kepada Pemerintah Daerah khususnya di Kecamatan 

Baradatu dalam pengalokasian ruang bagi kawasan peternakan sapi potong yang 

2 
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lebih sesuai dan berwawasan lingkungan, dengan mengacu pada potensi lahan bagi 

pengembangannya; 

2. sebagai bahan pertimbangan bagi masyarakat selaku usaha serta investor yang 

berminat berinvestasi dalam pengembangan usaha peternakan sapi potong di masa 

yang akan datang, sehingga lebih aman dan mampu meningkatkan produksi dan 

produktivitas ternaknya dalam rangka peningkatan pendapatan; 

3. memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan tentang lahan-

lahan yang potensial untuk pengembangan peternakan sapi potong di Kecamatan 

Baradatu. 

 

 

1.4  Kerangka Penelitian 

 

Potensi daya dukung lahan bagi ternak merupakan salah satu faktor penting untuk 

menunjang keberhasilan peningkatan produktivitas ternak, terutama ternak 

ruminansia seperti sapi potong sebagai usaha pertanian berbasis lahan (land based 

agriculture). Hal ini berarti tidak semua kondisi lahan di permukaan bumi sesuai bagi 

kehidupan ternak ruminansia, melalui pendekatan penggunaan lahan serta 

produktivitas tanaman pangan sebagai penunjang pakan ternak sapi potong, maka 

wilayah yang sesuai untuk pengembangan ternak sapi potong dapat ditentukan.  

 

Kecamatan Baradatu memiliki luas wilayah sebesar 152.03 km2. Kecamatan Baradatu 

sebagian ditanami tanaman padi dan palawija memiliki luas lahan pertanian sebesar 

8.236 ha. Serta memiliki populasi ternak ruminansia seperti sapi potong sebanyak 

2.283 ekor (BPS, 2020). Pemanfaatan limbah pertanian sebagai pakan ternak akan 

mengurangi ketergantungan terhadap pakan hijauan dari hasil budidaya yang kita 

ketahui bahwa lahan untuk budidaya pakan ternak terbatas jumlahnya. Selain itu juga 

dapat menekan biaya pakan karena limbah pertanian (khususnya jerami) harganya 

murah. Dari sudut pandang pertanian pemanfaatan limbah ini akan meningkatkan 

nilai tambah, karena limbah yang biasanya hanya dibakar dapat memiliki nilai 

ekonomi.  
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Limbah tanaman pangan yang memiliki potensi sebagai pakan ternak adalah jerami 

padi, jerami jagung, jerami kedelai, jerami kacang tanah, jerami kacang hijau, daun 

ubi kayu dan daun ubi jalar. Zahara et al. (2016), menyampaikan bahwa kombinasi 

berbagai limbah pertanian sudah cukup mendukung hidup pokok ternak ruminansia. 

Jerami padi dan jagung biasanya dimanfaatkan sebagai sumber serat, sedangkan 

limbah tanaman kacang-kacangan, daun ubi kayu, daun ubi jalar dapat digunakan 

sebagai sumber protein sebagai pelengkap dari jerami padi dan jagung. Menurut 

Haryanto (2000), produksi jerami padi dapat mencapai 12-15 ton per hektar per 

panen. Menurut data BPS 2020 di Kecamatan Baradatu sendiri luas tanaman padi 

mencapai 2.149 ha, artinya secara umum di Baradatu bisa menghasilkan jerami padi 

± 25.788 ton dalam sekali panen. Hasil penelitian Bakrie (2001) menyatakan bahwa 

tanaman ubi kayu mampu menghasilkan daun sekitar 7--15 ton/ha. Menurut data BPS 

2020 di kecamatan Baradatu luas tanaman ubi kayu mencapai 1.683 ha, artinya secara 

umum di Baradatu bisa menghasilkan daun singkong ±11.781 ton dalam sekali panen. 

Sedangkan pada limbah Jerami jagung merupakan hasil ikutan tanaman jagung bisa 

menghasilkan sekitar 4--5 ton/ha. Menurut data BPS (2020), di kecamatan baradatu 

luas lahan tanaman jagung mencapai 4.155 ha, secara umum di Baradatu bisa 

menghasilkan jerami jagung ±16.620 ton dalam sekali panen. 

 

Berdasarkan potensi dan daya dukung maka limbah pertanian dapat menyediakan 

pakan untuk ternak ruminansia yang cukup besar. Namun demikian ada beberapa hal 

yang perlu dipertimbangkan sebagai faktor pembatas dalam pemanfaatannya sebagai 

pakan. Produksi limbah pertanian sangat tergantung pada waktu panen yang 

mengakibatkan ketersediaannya tidak kontinyu sepanjang tahun sehingga dibutuhkan 

tempat penyimpanan untuk menampung limbah pertanian saat panen (Smith, 2002). 

 

 

 



II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1  Kawasan Pengembangan Ternak 

 

Penataan ruang untuk suatu penggunaan tertentu tidak hanya diperlukan bagi 

pemanfaatan oleh manusia saja, tetapi usaha-usaha yang berkaitan dengan manusia 

yang menggunakan potensi ruang juga perlu ditata agar terjadi keseimbangan dan 

keharmonisan. Apalagi kegiatan-kegiatan yang juga melibatkan makhluk hidup yang 

jelas sangat tergantung dengan keberadaan ruang sebagai lingkungan hidupnya, 

seperti halnya dengan kegiatan usaha peternakan yang cenderung untuk disebarkan 

dan dikembangkan.  

 

Peternakan merupakan salah satu penghasil utama protein hewani yang sangat 

dibutuhkan masyarakat, yang dalam pembudidayaannya membutuhkan tanah/lahar 

dan air. Penatagunaan tanah dan air untuk berbagai kegiatan pembangunan, termasuk 

untuk kegiatan usaha peternakan, sangat diperlukan agar dapat dicapai optimasi 

dalam pemanfaatan tanah/lahan dan air serta mengurangi konflik dalam penggunaan 

tanah/lahan dan air untuk berbagai kegiatan pembangunan, (Sitorus, 1997)  

 

Pengembangan peternakan di suatu wilayah harus melalui analisis terhadap potensi 

daya dukung yang dimiliki wilayah tersebut berkenaan dengan komoditi yang akan 

disebarkan dan dikembangkan. Analisis potensi daya dukung wilayah bagi 

pengembangan peternakan adalah kegiatan karakterisasi komponen komponen 

peternakan dalam proses strategi pengembangan peternakan bagi pembangunan. 

Komponen-komponen tersebut meliputi sumber daya manusia, lahan, tanaman 

sebagai sumber pakan ternak yang harus ditingkatkan peranannya. Adapun yang 



dimaksud dengan penyebaran ternak adalah usaha pemerintah dalam meningkatkan 

peran ternak melalui peningkatan sebaran kepemilikan maupun intensitas 

kepemilikan ternak dengan berbagai bentuk transaksi yang sifatnya membantu petani.  

 

Pengembangan peternakan adalah usaha-usaha pemerintah dalam membantu petani, 

berupa pembinaan pengembangan komponen-komponen peternakan, baik ternak 

yang disebarkan oleh pemerintah untuk rakyat maupun ternak yang telah dimiliki 

oleh rakyat (Dirjen Peternakan dan Balitnak, 1995). Pengembangan peternakan di 

daerah bertujuan untuk membentuk kawasan peternakan, keseimbangan 

pembangunan antar wilayah, optimalisasi sumber daya untuk meningkatkan 

pendapatan peternak, populasi dan produksi dalam rangka pemberdayaan masyarakat 

peternak. 

 

 

2.2  Potensi Pertanian dan Pola Tanaman di Kecamatan Baradatu, Kabupaten 

Way Kanan 

 

Wilayah Indonesia merupakan daerah agraris artinya pertanian memegang peranan 

penting dari keseluruhan perekonomian nasional. Hal ini dapat ditunjukan dari 

banyaknya penduduk atau tenaga kerja yang hidup atau bekerja pada sektor pertanian 

dan produk nasional yang berasal dari pertanian (Mubyarto, 1989). Pertanian 

merupakan sektor unggulan dalam perekonomian Indonesia, hal ini sesuai dengan 

kondisi wilayah Republik Indonesia sebagai negara agraris. Beberapa permasalahan 

yang dihadapi petani dalam usaha pertaniannya di antaranya adalah keterbatasan 

teknologi pertanian yang modern. Para petani masih menggunakan teknologi 

sederhana atau manual dalam mengolah lahan pertanian, sedangkan tuntutan 

produktivitas hasil-hasil pertanian adalah tersedianya teknologi pertanian modern. 

Teknologi ini merupakan perangkat alat pertanian yang tepat dalam sasaran dan 

berguna dari segi pemanfaatan, atau dikenal dengan istilah teknologi tepat guna 

(Mardikanto, 2011).  

 

6 
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Pola tanam petani adalah salah satu faktor yang cukup berpengaruh terhadap produksi 

pertanian, khususnya tanaman padi. Pola tanam secara garis besar dibagi menjadi 

monokultur, yakni penanaman satu jenis tanaman pada suatu lahan, serta polikultur, 

yakni penanaman beberapa jenis tanaman pada suatu lahan yang sama, bisa digilir 

atau bersama-sama. Penerapan pola tanam yang tepat diharapkan akan memperoleh 

hasil yang lebih baik. Hampir 80 % penduduk Way Kanan bermata pencaharian di 

sektor pertanian, peternakan, perkebunan dan perikanan. Dari berbagai sektor tersebut 

bidang tanaman pangan menjadi andalan dalam pelaksanaan pembangunan pertanian 

di Kabupaten Way Kanan. Di Kabupaten Way Kanan juga memiliki potensi lahan 

kering yang ditanami untuk komoditas jagung, ubi kayu, dan hortikultura seperti 

sayuran dan buah-buahan. Berbagai komoditas dapat dikembangkan baik komoditas 

tanaman pangan yang merupakan komoditas strategis ketahanan pangan maupun 

komoditas hortikultura.  

 

Pola tanam di Kecamatan Baradatu, Kabupaten Way Kanan menggunakan pola tanam 

pertanian monokultur. Monokultur adalah pertanian dengan menanam tanaman 

sejenis, sepanjang tahun, tanaman jagung dapat dipanen 2 kali, singkong 1 kali dan 

padi dapat 2 kali. Para petani menggunakan lahan yang sudah dipanen untuk ditanami 

tanaman yang lain, melainkan digemburkan kembali untuk ditanami tanaman 

palawija seperti singkong, padi dan jagung pada periode berikutnya. 

 

Tabel 1 menunjukan bahwa potensi limbah tanaman pangan di Kecamatan Baradatu 

terbesar adalah tanaman jagung dengan luas lahan 4.155 ha kemudian disusul dengan 

tanaman padi dengan luas lahan 2.149 ha, dan desa yang memiliki potensi paling 

tinggi adalah Tiuh Balak Pasar disusul dengan Setia Negara. 
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Tabel 1.Luas tanaman padi dan palawija di Kecamatan Baradatu, 2020 

No Kelurahan/Desa 

Jerami (ha) 

Padi Jagung Kedelai 
Kacang. 

Tanah 

 Ubi 

Kayu 

 Ubi 

Jalar 

1 Banjar Masin 27 361   179  

2 Banjar Agung 38 286  3 155 1 

3 Banjar Mulya 387 23  6  1 

4 Banjar Baru 20 36 2  23  

5 Banjar Negara 124 86  2 44  

6 Banjar Setia 88 178  6  33 

7 Mekar Sari 102 33  42 4 1 

8 Tiuh Balak 146 349   149 4,5 

9 Campur Asri 101 67  3 29  

10 Gedung Rejo 42 36     

11 Taman Asri 21 90  21   

12 Tiuh Balak Pasar 59 690  7 213 5 

13 Setia Negara 192 338  7 100 2 

14 Bhakti Negara 157 106  6 511 3 

15 Tiuh Balak 1 44 44 3 4 6 1 

16 Gedung pakuan 76 157  10 43 2 

17 Cugah 98 375  11 26  

18 Bumi Merapi 105 457 2 16 32  

19 Bumi Rejo 62 20  6 13 2 

20 Banjar Sari 36 56  8 15 1 

21 Suko Sari 15 128  8 20 2 

22 Gunung Katun 209 239  13 124 4,5 

 Jumlah 2.149 4.155 7 179 1.683 63 

Sumber : KCD Pertanian Kecamatan Baradatu (2020)  

 

 

2.3 Potensi Peternakan di Kecamatan Baradatu, Kabupaten Way Kanan 

 

Ternak yang terdapat di Kecamatan Baradatu terdiri dari ternak ruminansia dan 

unggas. Ternak ruminansia terdiri dari sapi, kerbau, kambing dan domba. Sedangkan 

unggas terdiri dari ayam broiler, petelur, buras, dan itik. Kecamatan Baradatu 

memiliki populasi ternak ruminansia seperti sapi potong, kambing, dan domba. 

Berdasarkan Tabel 2 populasi sapi potong terbanyak di Kecamatan Baradatu terletak 

di desa Setia Negara dengan populasi 600 ekor kemudian disusul dengan 264 ekor 

sapi potong di Desa Banjar Mulya, sedangkan populasi sapi potong paling sedikit 

terletak di Desa Banjar Masin dengan 12 ekor sapi. 
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Tabel 2 . Populasi ternak ruminansia di Kecamatan Baradatu, 2020 

Kelurahan/desa  Sapi (ekor)  Kambing (ekor) Domba 

(ekor) 

Banjar Masin  

Banjar Agung  

Banjar Mulya  

Banjar Baru  

Banjar Negara  

Banjar Setia  

Mekar Asri  

Tiuh Balak  

Campur Asri  

Gedung Rejo  

Taman Asri  

Tiuh Balak pasar  

Setia Negara  

Bhakti Negara  

Tiuh Balak 1  

Gedung Pakuan  

Cugah  

Bumi Merapi  

Bumi Rejo  

Banjar Sari  

Suko Sari  

Gunung Katun  

12  

17  

264  

25  

98  

32  

234  

18  

89  

32  

60  

13  

 600  

206  

32  

55  

31  

99  

123  

56  

127  

60  

33  

46  

176  

87  

457  

48  

165  

53  

97  

376  

74  

57  

159  

236  

223  

132  

53  

113  

123  

80  

140  

134  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jumlah  2.283   3.063  6  

Sumber : KCD Pertanian Kecamatan Baradatu (2020) 

 

 

2.4 Daya Dukung Lahan 

 

Menurut Soemarwoto (1983), daya dukung menunjukkan besarnya kemampuan 

lingkungan untuk mendukung kehidupan hewan, yang dinyatakan dalam jumlah ekor 

persatuan jumlah lahan. Jumlah hewan yang dapat didukung kehidupannya itu 

tergantung pada biomassa (bahan organik tumbuhan) yang tersedia untuk hewan. 

Daya dukung ditentukan oleh banyaknya bahan organik tumbuhan yang terbentuk 

dalam proses fotosintesis per satuan luas dan waktu, yang disebut produktivitas 

primer. Salah satu faktor yang diperlukan untuk menganalisis kapasitas tampung 
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ternak ruminansia di suatu wilayah adalah dengan menghitung potensi hijauan pakan. 

Hijauan pakan untuk ternak ruminansia terdiri dari rerumputan, dedaunan dan limbah 

pertanian. Estimasi potensi hijauan pakan pada masing-masing wilayah dipengaruhi 

oleh keragaman agroklimat, jenis dan topografi tanah dan tradisi budidaya pertanian 

(Ma’sum, 1999).  

 

Menurut Dasman (1977), daya dukung adalah suatu ukuran jumlah satu individu dari 

suatu spesies yang dapat didukung oleh lingkungan tertentu dengan tingkatan sebagai 

berikut : 

1. daya dukung absolute atau maksimum, yaitu jumlah maksimum individu yang 

dapat didukung oleh sumberdaya lingkungan pada tingkatan sekedar hidup 

(tingkatan ini disebut kepadatan subsisten untuk spesies tersebut); 

2. daya dukung dengan jumlah individu berada dalam keadaan yang disebut 

kepadatan keamanan atau ambang pintu keamanan. Kepadatan keamanan lebih 

rendah dari kepadatan subsisten. Pada kepadatan keamanan ini tingkat populasi 

suatu spesies ditentukan oleh pengaruh populasi spesies lainnya yang hidup di 

lingkungan yang sama; 

3. daya dukung denga jumlah individu berada dalam keadaan yang disebut kepadatan 

optimum. Pada kepadatan optimum ini, individu-individu dalam populasi akan 

mendapatkan segala keperluan hidupnya dengan cukup serta menunjukkan 

pertumbuhan dan kesehatan individu yang baik. Kepadatan optimum hanya dapat 

dipertahankan oleh pembatasan yang kuat terhadap pertumbuhan yang diatur oleh 

tingkah laku spesies tersebut.  

 

Selanjutnya Dasman (1964) membedakan tiga pengertian daya dukung, yaitu;  

1. pengertian daya dukung yang berhubungan dengan kurva logistik, dimana daya 

dukung adalah asimtot atas dari kurva tersebut. Dalam hal ini batasan daya dukung 

adalah batasan teratas dari pertumbuhan populasi dimana pertumbuhan populasi 

tidak dapat didukung lagi oleh sumberdaya dan lingkungan yang ada;  
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2. pengertian daya dukung yang dikenal dalam pengelolaan margasatwa. Dalam hal 

ini daya dukung adalah jumlah individu yang dapat didukung oleh suatu habitat; 

3. pengertian daya dukung yang dikenal dalam pengelolaan padang penggembalaan. 

Dalam hal ini daya dukung adalah jumlah individu yang dapat didukung oleh 

lingkungan dalam keadaan sehat tanpa mengganggu kerusakan tanah.  

 

Tingkat ketersediaan hijauan makanan ternak pada suatu wilayah merupakan salah 

satu faktor yang sangat penting serta turut mempengaruhi dinamika populasi dalam 

keberhasilan pengembangan ternak, khususnya ternak herbivora. Menurut 

Natasasmita dan Mudikdjo (1980), dalam memperhitungkan potensi suatu wilayah 

untuk mengembangkan ternak secara teknis, perlu dilihat populasi ternak yang ada di 

wilayah tersebut dihubungkan dengan potensi hijauan makanan ternak yang 

dihasilkan oleh wilayah yang bersangkutan. Dalam memperhitungkan potensi yang 

sesungguhnya, maka lahan-lahan yang potensial untuk menghasilkan hijauan 

makanan ternak yang diperhitungkan, antara lain: lahan pertanian, perkebunan, 

padang penggembalaan dan sebagian kehutanan. 

 

 

2.5  Limbah Tanaman Pangan 

 

Pakan atau makanan ternak adalah bahan makanan yang dapat dimakan, dicerna dan 

digunakan oleh ternak. Secara umum bahan makanan ternak adalah bahan yang dapat 

dimakan, tetapi tidak semua komponen dalam bahan makanan ternak tersebut dapat 

dicerna oleh ternak. Bahan makanan ternak mengandung zat makanan, dan zat 

makanan ini merupakan komponen dalam bahan makanan ternak yang dapat 

digunakan oleh ternak. Bahan makanan ternak terdiri dari tanaman, hasil tanaman dan 

juga berasal dari ternak atau hewan (Tillman et al., 1989).  

 

Salah satu faktor penentu keberhasilan pembangunan peternakan adalah ketersediaan 

sumberdaya pakan. Namun padang penggembalaan sebagai penyedia pakan hijauan 

cenderung berkurang setiap tahun. Di lain pihak, terjadinya perubahan fungsi lahan 

yang sebelumnya sebagai sumber pakan menjadi lahan pertanian untuk memenuhi 
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tuntutan penyediaan pangan akibat meningkatnya jumlah penduduk. Meningkatnya 

intensifikasi tanaman pangan mengakibatkan peningkatan produksi limbah tanaman 

pangan (Rauf, 2013).  

 

Limbah tanaman pangan yang memiliki potensi sebagai pakan ternak adalah jerami 

padi, jerami jagung, jerami kedelai, jerami kacang tanah, jerami kacang hijau, daun 

ubi kayu dan daun ubi jalar. Limbah tersebut sebagai pemasok protein dan serat kasar 

yang dibutuhkan oleh ternak (Tanuwiria, et al., 2006). Diperkuat oleh pendapat 

Zahara et al. (2016) bahwa kombinasi berbagai limbah pertanian sudah cukup 

mendukung hidup pokok ternak ruminansia. Jerami padi dan jagung biasanya 

dimanfaatkan sebagai sumber serat, sedangkan limbah tanaman kacang kacangan, 

daun ubi kayu, daun ubi jalar dapat digunakan sebagai sumber protein sebagai 

pelengkap dari jerami padi dan jagung.  

 

Jerami asal limbah pertanian memiliki kualitas yang rendah namun dapat 

memberikan solusi agar dapat mengatasi kekurangan pakan dimusim kemarau apabila 

dilakukan stok jerami pada saat panen tiba. Pakan jenis jerami umumnya diberikan 

pada ternak ruminansia khususnya sapi potong, kambing dan domba. Tanaman 

pangan menghasilkan produk samping yang dapat digunakan sebagai pakan ternak 

yakni jerami dari bagian daun dan batang tanaman setelah dipanen. Jerami 

merupakan limbah pertanian yang memiliki kandungan serat kasar yang tinggi , bisa 

berasal dari rumput maupun legume (Tim Laboratorium Fapet IPB, 2012). Menurut 

Lamid et al. (2013), pada umumnya jerami belum dimanfaatkan secara optimal 

sebagai pakan oleh peternak sehingga terbuang percuma dengan cara dibiarkan atau 

dibakar. 

 

 

2.6 Satuan Ternak (ST) 

 

Satuan ternak adalah ukuran yang digunakan untuk menghubungkan berat badan 

ternak dengan jumlah makanan ternak yang digunakan. Jadi satuan ternak memiliki 

arti ganda, yaitu ternak itu sendiri atau jumlah makanan ternak yang dimakannya. 
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Pada awalnya satuan ternak digunakan pada ternak pemamah biak (ruminansia) untuk 

mengetahui daya tampung suatu padang rumput terhadap jumlah ternak yang dapat 

dipelihara dengan hasil rumput dari padang rumput tersebut. Tetapi, kini penggunaan 

satuan ternak juga digunakan pada jenis ternak lainnya.  

 

Manfaat Satuan Ternak yaitu : 

1. untuk mengetahui potensi ternak suatu daerah; 

2. untuk memproduksi kebutuhan makanan; 

3. sebagai standar untuk pertukaran ternak;  

 

Satuan ternak digunakan disamping untuk menghitung daya tampung makanan ternak 

suatu padang rumput atau daya tampung sisa hasil usaha tani suatu areal tanah 

pertanian terhadap jumlah ternak, dapat juga digunakan untuk perhitungan berbagai 

masukan dan keluaran fisik. Dengan demikian biaya masukan dan penerimaan dapat 

pula diperhitungkan. 

 

 

2.7  Kapasitas Tampung (Carrying capacity) 

 

Kapasitas tampung atau kapasitas penggembalaan menggambarkan tentang jumlah 

maksimum ternak dalam padang yang dapat ditopang tanpa mengurangi sumberdaya 

yang tersedia seperti tanaman dan tanah. Kapasitas penggembalaan sangat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kemiringan lereng, jarak ke sumber air dan 

naungan. Kapasitas penggembalaan akan semakin menurun seiring dengan semakin 

jauhnya sumber air, semakin tinggi kemiringan lereng dan semakin banyak canopy 

tanaman dalam padang penggembalaan (George et al., 2020).Kapasitas tampung 

(Carrying Capacity) adalah kemampuan padang penggembalaan untuk menghasilkan 

hijauan makanan ternak yang dibutuhkan oleh sejumlah ternak yang digembalakan 

dalam satuan luasan tertentu kemampuan padang penggembalaan untuk menampung 

ternak per hektar (Kencana, 2000).Kapasitas tampung merupakan kemampuan dalam 

menganalisis suatu areal lahan pasture dalam menampung sejumlah ternak, sehingga 

kebutuhan hijauan terpenuhi dengan cukup dalam satu tahun (Rusnan et al., 2015). 
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Daya tampung (carrying capacity) penggembalaan mencerminkan keseimbangan 

antara hijauan yang tersedia dengan jumlah satuan ternak yang digembalakan di 

dalam per satuan waktu (Rusdin et al., 2009). Kapasitas tampung berhubungan erat 

dengan produktivitas hijauan pakan pada suatu areal penggembalaan ternak,makin 

tinggi produktivitas hijauan pada suatu areal padang penggembalaan, makin tinggi 

pula kapasitas tampung ternak yang ditunjukkan dengan banyaknya ternak yang dapat 

digembalakan (Reksohadiprodjo, 1985)  

 

Perhitungan mengenai kapasitas tampung suatu lahan terhadap jumlah ternak yang 

dipelihara adalah berdasarkan pada produksi hijauan pakan yang tersedia. Dalam 

perhitungan ini digunakan Satuan Ternak (ST) yaitu ukuran yang digunakan untuk 

menghubungkan bobot badan ternak dengan jumlah pakan yang dikonsumsi (Fowler 

dan Pease, 2010). Di Indonesia, satu ST setara dengan seekor sapi/kerbau dewasa 

dengan bobot badan 300 kg yang berumur 2,5 tahun (Hardjosubroto dan Astuti, 

1993). Subdit (2013) menjelaskan standar kebutuhan hijauan pakan berdasarkan 

Satuan Ternak adalah: 

1. ternak dewasa (1 ST) memerlukan hijauan pakan sebanyak 30 kg/ekor/hari;  

2. ternak muda (0,50 ST) memerlukan hijauan pakan sebanyak 15--17,5 kg/ekor/hari; 

3. anakan (0,25 ST) memerlukan hijauan pakan sebanyak 7,5--9 kg/ekor/hari. 



III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1  Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada Juli--Agustus 2024 bertempat di Kecamatan 

Baradatu Kabupaten Way Kanan. 

 

 

3.2  Alat dan Bahan Penelitian 

 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah alat tulis, kamera dan surat pengantar 

untuk pengambilan data. Sedangkan bahan yang digunakan adalah data dari Dinas 

Pertanian Kabupaten Way Kanan tentang luas lahan tanaman pangan sekali panen di 

Kecamatan Baradatu Kabupaten Way Kanan. 

 

 

3.3  Metode Penelitian 

 

Sumber data yang digunakan adalah data sekunder, data sekunder yang diperoleh dari 

instansi terkait diantaranya Badan Pusat Statistik (BPS), Dinas Peternakan dan Dinas 

Pertanian, metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

analisis. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan kondisi yang tengah 

terjadi pada saat penelitian dilaksanakan di wilayah Kecamatan Baradatu. 

 

 

3.4  Pelaksanaan Penelitian 

 

Metode yang digunakan adalah metode survei. Sumber data yang digunakan adalah 

data sekunder. Data sekunder yang diperoleh dari instansi terkait diantaranya Badan 

Pusat Statistik (BPS), Dinas Peternakan dan Dinas Pertanian. Metode dasar yang 



digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analisis. Analisis deskriptif 

digunakan untuk menggambarkan kondisi yang tengah terjadi pada saat penelitian 

dilaksanakan di wilayah Kecamatan Baradatu 

 

3.5  Parameter 

 

3.5.1 Potensi hijauan alami 

 

Potensi hijauan alami (bahan kering rumput) pada setiap jenis lahan dihitung 

berdasarkan rumus Tanuwiria et al. (2015) lahan sawah = (0,77591 x luas lahan x 

0,06 x 6,083) ton BK/ tahun, lahan kering = (1,602 x luas lahan x 0,009785 x 6,083) 

ton BK/ tahun juga diasumsikan sebagai lahan perkebunan, dan lahan hutan = (2,308 

x luas lahan x 0,05875 x 6,083) ton BK/ tahun 

 

3.5.2 Potensi bahan pakan limbah tanaman pangan 

 

Potensi bahan pakan limbah tanaman pangan dihitung berdasarkan Rumus Tanuwiria 

et al. (2015) yaitu jerami padi = (2,5 x luas lahan x 0,70) ton BK/ tahun, jerami 

jagung = (6,0 x luas lahan x 0,75) ton BK/ tahun, jerami K.kedelai = (2,5 x luas lahan 

x 0,60) ton BK/ tahun, jerami K.tanah = (2,5 x luas lahan x 0,60) ton BK/ tahun,  

daun U.jalar = (1,5 x luas lahan x 0,80) ton BK/ tahun, dan daun U.kayu = (1,0 x luas 

lahan x 0,30) ton BK/ tahun 

 

Penyeragaman populasi ternak mengikuti Ashari et al. (1999) dengan penyetaraan 

dalam satuan ternak. Untuk sapi = 0,7 ST/ekor. Kebutuhan pakan minimal untuk 

setiap Satuan Ternak menurut Tiwow et al., (2016) adalah 1,14 ton BK/tahun/ST. 

 

K = 2,5% x 50% x 365 x 250 kg = 1,14 ton BK/tahun/ST 

 

K : Kebutuhan pakan minimal untuk 1 ST dalam ton bahan kering tercerna  

   selama 1 tahun  

2,5% : Kebutuhan minimum jumlah ransum hijauan pakan (bahan kering) terhadap      

   berat badan  

16 
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50% : Nilai rata-rata daya cerna berbagai jenis tanaman  

365 : Jumlah hari dalam 1 tahun  

250 kg : Berat hidup 1 ST  

 

3.5.3 Kapasitas tampung 

 

Kapasitas Tampung (KT) dihitung berdasarkan rumus 

 

 

 

3.5.4 Indeks Daya Dukung (IDD) 

 

Indeks Daya Dukung (IDD) dari hijauan alami dan hasil limbah tanaman pangan 

dihitung berdasarkan rumus Ashari et al. (1995) 

 

 

 

 

Nilai dikelompokan berdasarkan :  

Nilai IDD < 1 status sangat kritis 

Nilai IDD > 1 – 1,5 status kritis 

Nilai IDD > 1,5 – 2 status rawan 

Nilai IDD > 2  status aman 

 

 

 



V.  SIMPULAN 

 

 

 

Kecamatan Baradatu memiliki populasi ternak sapi potong 2.321,90 ST dengan 

potensi pakan 24.372,10 ton (BK/thn) terdiri dari pakan alami (rumput) sebesar 

1.179,55 ton (BK/thn) dan limbah tanaman pangan (jerami) sebesar 23.192,55 ton 

(BK/thn). Kapasitas tampung ternak mencapai 21.379,04 ST, sehingga memiliki 

potensi pengembangan sapi potong sebesar 19.057,14 ST. Nilai IDD di Kecamatan 

Baradatu adalah 14,57 dengan status aman artinya sapi potong dapat memanfaatkan 

sumberdaya pakan dari rumput alami dan limbah pertanian 
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